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Abstract

Climate change is a global phenomenon that threatens various sectors, including the agricultural sector. The impact
of climate change on the agricultural sector is reducing farm productivity and income. Farmers must implement
adaptation strategies to minimize the negative impacts of climate change. The implementation of climate change
adaptation strategies is influenced by social economics and institutional factors. This study aims to examine
adaptation strategies employed by potato farmers in East Java and identify factors influencing them in making
decisions to implement adaptation strategies. Data was collected from 91 potato farmers selected using simple
random sampling using interview techniques with a questionnaire. This study was conducted in Batu City and
Probolinggo Regency from June to August 2023. Descriptive analysis is used to understand what adaptation
strategies are applied by potato farmers in East Java, and multivariate probit regression to identify the determinants
that influenced farmers' decisions on implementing adaptation strategies. Results show that the adaptation
strategies implemented by potato farmers in East Java are using pest-resistant varieties, soil and water
conservation, intercropping, and applying organic fertilizer. Multivariate probit regression results show that there
are six significant factors, namely education, farming experience, land area, access to credit, access to climate
information, and climate perception, while the number of household members is not significant.
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Abstrak

Perubahan Iklim merupakan sebuah fenomena global yang berdampak pada berbagai sektor termasuk sektor
pertanian. Dampak terjadinya perubahan iklim pada sektor pertanian adalah penurunan produktivitas pertanian dan
pendapatan. Untuk menanggulangi dampak negatif dari perubahan iklim, petani harus menerapkan strategi
adaptasi. Implementasi strategi adaptasi perubahan iklim dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya faktor sosial
ekonomi dan kelembagaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi adaptasi yang diterapkan petani
kentang di Jawa Timur dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mereka dalam
menerapkan strategi adaptasi. Data dikumpulkan dari 91 petani kentang yang dipilih secara acak sederhana
menggunakan teknik wawancara dengan kuesioner. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Batu dan Kabupaten
Probolinggo pada bulan Juni hingga Agustus 2023. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui bentuk strategi
adaptasi yang diterapkan dan analisis regresi multivariat probit untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan petani dalam menerapkan strategi adaptasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi
adaptasi yang diterapkan oleh petani kentang di Jawa Timur adalah penggunaan varietas tahan hama penyakit,
konservasi tanah dan air, tumpang sari, dan penggunaan pupuk organik. Hasil regresi multivariat probit
menunjukkan terdapat enam faktor yang signifikan, yaitu pendidikan, pengalaman usaha tani, luas lahan, akses
kredit, akses informasi iklim, dan persepsi iklim, sedangkan faktor jumlah anggota rumah tangga tidak signifikan.

Kata kunci: multivariat probit, perubahan iklim, strategi adaptasi, usaha tani kentang
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1. Pendahuluan

Perubahan iklim diartikan sebagai perubahan suhu dan pola cuaca dalam jangka panjang
(IPCC 2018). Ciri terjadinya perubahan iklim adalah terjadinya pergeseran curah hujan, variabilitas
curah hujan, dan kenaikan suhu. Fenomena ini telah menjadi permasalahan global yang dialami semua
negara di dunia (UNFCCC 2016). IPCC menyatakan krisis iklim yang disebabkan oleh manusia telah
meningkatkan intensitas dan frekuensi terjadinya cuaca ekstrem di setiap wilayah dunia, di antaranya
gelombang panas yang semakin intens, hujan lebat, kekeringan, hingga terjadinya siklon tropis.
Kenaikan temperatur bumi mencapai 1,1°C dan kenaikan temperatur global rata-rata mencapai 2,8°C.
Kejadian ini dapat berdampak pada berbagai sektor termasuk sektor pertanian. Usaha tani kentang
merupakan salah satu sektor yang terdampak.

Kentang merupakan tanaman pangan utama keempat di dunia setelah gandum, padi, dan jagung.
Budi dayanya tersebar luas di berbagai wilayah Indonesia (Amarullah et al. 2019; Saputro et al. 2019;
Pratama et al. 2020). Tanaman ini sensitif terhadap perubahan suhu dan memerlukan irigasi dengan
volume air yang cukup besar. Selain itu, keberhasilan usaha tani kentang sangat bergantung pada
kondisi iklim setempat. Perubahan iklim dapat memengaruhi kesuburan tanah, meningkatkan risiko
serangan hama dan penyakit, serta memperbesar kemungkinan gagal panen yang pada akhirnya
menurunkan produksi kentang. Gangguan ini juga dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil
pertanian (Fermansah et al., 2019; Servina, 2019). Selain itu, perubahan iklim berpotensi meningkatkan
biaya produksi, karena petani harus mengeluarkan membutuhkan biaya tambahan untuk beradaptasi
dengan perubahan iklim. Contohnya, pembelian pupuk, pembelian benih yang tahan hama penyakit,
atau pembelian peralatan tambahan (Kalkuhl dan Wenz 2020; Saptutyningsih et al. 2020).

Mengatasi dampak perubahan iklim memerlukan peran aktif petani sebagai aktor utama dalam
kegiatan budidaya pertanian. Kesadaran petani terhadap perubahan iklim yang sedang berlangsung
menjadi hal penting (Arifah et al. 2021; Hasibuan et al. 2023). Petani dapat merespon perubahan iklim
dengan menerapkan strategi adaptasi terhadap perubahan iklim. Strategi adaptasi perubahan iklim
adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam menyesuaikan sistem alam dan sosial
untuk menghadapi dampak negatif adanya perubahan iklim. Dalam sektor pertanian, terdapat beberapa
strategi adaptasi untuk mengatasi perubahan iklim, misalnya perubahan pola tanam, perubahan waktu
tanam dan waktu panen, ataupun penanaman tanaman umur pendek (Ahmed dan Atiqul Haq 2019).

Paria et al. (2022) menyebutkan bahwa perubahan iklim dapat mengancam potensi sektor pertanian
jika tidak diimbangi dengan penerapan strategi adaptasi yang tepat. Penerapan strategi adaptasi
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti sosial ekonomi dan kelembagaan. Menurut Al-Amin
et al. (2020), faktor sosial ekonomi yang berperan mencakup pengalaman usaha tani, jumlah anggota
rumah tangga, level pendidikan, dan luas lahan. Di sisi lain, faktor kelembagaan seperti kesadaran dan
pemahaman petani mengenai isu serta tantangan perubahan iklim juga sangat penting. Hal ini dapat
tercapai jika petani memiliki akses terhadap informasi terkait perubahan iklim.

Beberapa penelitian membahas mengenai strategi adaptasi perubahan iklim (Asravor 2022; Bui dan
Do 2022; Gebre et al. 2023a; Kamruzzaman et al. 2023). Strategi adaptasi memiliki karakteristik yang
unik, bergantung pada lokasi, kondisi, dan jenis budidaya yang diterapkan. Keberhasilan strategi
adaptasi di suatu wilayah belum tentu dapat diterapkan di wilayah lain. Oleh karena itu, penelitian secara
spesifik pada suatu wilayah diperlukan untuk menentukan faktor-faktor yang memengaruhi penerapan
strategi adaptasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan literatur dengan dua fokus utama:
pertama, mengidentifikasi bentuk strategi adaptasi yang diterapkan petani kentang di Jawa Timur dalam
menghadapi perubahan iklim; kedua, menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan
strategi adaptasi tersebut.

2. Metodologi

2.1. Kerangka pemikiran

Perubahan iklim mendorong petani untuk merespons situasi tersebut. Jika petani menyadari bahwa
perubahan iklim telah terjadi dan berdampak terhadap usaha tani, maka petani cenderung akan
menerapkan strategi adaptasi. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi penerapan strategi
adaptasi oleh petani, antara lain faktor sosial ekonomi dan kelembagaan. Faktor sosial ekonomi yang
diteliti adalah pendidikan terakhir petani, berapa lama pengalaman usaha tani, jumlah anggota keluarga,
dan total luas lahan usaha tani kentang. Sementara itu, faktor kelembagaan yang diteliti meliputi akses
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terhadap kredit, akses terhadap informasi perubahan iklim, dan persepsi petani terhadap adanya
perubahan iklim. Faktor-faktor ini membentuk kemampuan petani untuk beradaptasi, sehingga
memungkinkan penerapan strategi adaptasi. Strategi adaptasi terhadap perubahan iklim yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 1) penggunaan varietas tanaman tahan hama dan penyakit; 2)
peningkatan konservasi tanah dan air; 3) perlakuan tumpang sari; dan 4) penggunaan pupuk organik.

Perubahan iklim

Faktor-faktor Sosial Ekonomi: Faktor-faktor Kelembagaan:

1. Pendidikan terakhir 1. Akses kredit

2. Pengalaman usahatani 2. Akses terhadap informasi perubahan iklim
3. Jumlah anggota keluarga 3. Persepsi terhadap iklim

4. Luas lahan

Strategi Adaptasi:

Menggunakan varietas tanaman tahan hama dan penyakit
Meningkatkan konservasi tanah dan air

Tumpang sari

Mengubah menggunakan pupuk organik

e

e e e e e e e e e e e e e e mm e mm e e e e e e e mm e e m mm m e e mm m e e e e e e e e e e e = e

Regresi Multivariat Probit

Pengetahuan akan berbagai bentuk strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani merupakan upaya
untuk mengetahui bagaimana respon petani terhadap adanya perubahan iklim. Perubahan iklim yang
terjadi di berbagai wilayah di Indonesia termasuk di Jawa Timur memberikan risiko pada budi daya
tanaman kentang yang mana jika tidak diatasi risiko tersebut dapat menurunkan produksi maupun
produktivitas tanaman kentang. Dalam jangka panjang, dapat berpengaruh pada penurunan
pendapatan petani. Selain itu, strategi adaptasi yang dilakukan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik
faktor sosial ekonomi maupun kelembagaan. Ruang lingkup bahasan dalam penelitian ini adalah
berbagai bentuk strategi adaptasi yang diterapkan oleh petani kentang di Jawa Timur dalam
menghadapi perubahan iklim dan faktor sosial ekonomi serta kelembagaan yang memengaruhi
penerapan strategi adaptasi tersebut.

Gambar 1. Kerangka pemikiran

2.2. Lingkup bahasan

2.3. Lokasi dan waktu penelitian

Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode multistage sampling. Tahap pertama pengambilan
sampel dilakukan dengan menentukan provinsi adalah Jawa Timur. Provinsi Jawa Timur dipilih karena
merupakan provinsi penghasil produksi kentang tertinggi di Indonesia. Setelah memilih provinsi, dipilih
masing-masing satu kota dan kabupaten secara sengaja (purposive), yaitu Kota Batu dan Kabupaten
Probolinggo, dengan pertimbangan adanya kegiatan usaha tani yang cukup signifikan di derah tersebut.
Kedua wilayah tersebut menjadi wilayah sentra penghasil produksi kentang di Jawa Timur dengan
wilayah yang memiliki kemiringan lahan 10-40% yang mana wilayah tersebut memiliki risiko dampak
perubahan iklim berupa longsor, erosi, dan banjir. Pada tahap kedua, pengambilan sampel untuk tingkat
kecamatan dan desa ditentukan berdasarkan informasi dari instansi terkait untuk mewakili usaha tani
kentang di wilayah studi. Lokasi penelitian terpilih adalah Desa Sumberbrantas, Kecamatan Bumiaji
yang mewakili Kota Batu dan Desa Wonokerso, Kecamatan Sumber yang mewakili Kabupaten
Probolinggo. Waktu pelaksanaan penelitian pada Bulan Juni—-Agustus 2023.
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2.4. Jenis dan cara pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara menggunakan kuesioner serta observasi pengamatan langsung. Sementara itu, data
sekunder mencakup informasi sosial ekonomi, persepsi petani, dan strategi adaptasi perubahan iklim.
Sumber data sekunder berasal dari studi pustaka, Badan Pusat Statistik, dan Balai Penyuluhan
Pertanian. Pemilihan responden dilakukan dengan metode simple random sampling. Berdasarkan
perhitungan menggunakan rumus Slovin, jumlah responden terdiri atas 42 petani kentang dari Desa
Sumberbrantas, Kota Batu, dan 49 petani dari Desa Wonokerso, Kabupaten Probolinggo, sehingga total
responden berjumlah 91 orang.

2.5. Analisis data

Penelitian ini menggunakan beberapa metode analisis. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menjelaskan strategi adaptasi yang diterapkan oleh petani, sedangkan analisis multivariat probit dengan
aplikasi STATA 14.2 digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi penerapan strategi
adaptasi.

Tujuan pertama adalah mengidentifikasi strategi adaptasi perubahan iklim yang diterapkan petani
kentang di Jawa Timur, dengan analisis statistik deskriptif sebagai metodenya. Kuesioner diberikan
kepada petani untuk mengevaluasi strategi adaptasi yang digunakan, yang mencakup empat jenis: (1)
penggunaan varietas tahan hama dan penyakit, (2) peningkatan konservasi tanah dan air, (3)
penerapan tumpangsari, serta (4) pemanfaatan pupuk organik.

Tujuan kedua adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerapan strategi adaptasi
perubahan iklim oleh petani kentang di Jawa Timur. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi
multivariat probit. Model regresi multivariat probit merupakan regresi yang dapat memperkirakan
hubungan antara beberapa variabel independen dengan setiap variabel dependen secara bersamaan
(Purwanti et al. 2022). Dalam penerapan di lapang, petani cenderung menerapkan strategi adaptasi
satu atau lebih dari satu secara bersamaan.

Variabel dependen dalam penelitian ini merupakan variabel biner dengan nilai satu jika petani
menerapkan strategi adaptasi dan nilai nol jika petani tidak menerapkan strategi adaptasi. Variabel
independen adalah faktor sosial ekonomi (pendidikan, pengalaman usaha tani, jumlah anggota rumah
tangga, luas lahan), dan akses kelembagaan (akses kredit, akses informasi perubahan iklim, persepsi
iklim). Model regresi umum multivariat probit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Yy = XiiBj + ey

Yij merupakan variabel dependen berupa strategi adaptasi yang diterapkan petani; X'j merupakan
variabel independent; B;j vektor dari parameter yang akan diestimasi; dan ej merupakan unobserved
error term. Jika hasil uji Wald (Walt test) signifikan (p value <0,01), hal ini menunjukkan bahwa
setidaknya satu dari variabel independen yang diuji memiliki pengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Jika hasil uji likelihood ratio menunjukkan hasil signifikan pada p value
<0,01 artinya, tidak terdapat korelasi antara persamaan pada model multivariat probit.

3. Hasil dan pembahasan

3.1. Karakteristik usaha tani

Tabel 1 menunjukkan usia rata-rata kepala rumah tangga usaha tani kentang di Jawa Timur adalah 44
tahun dan memiliki pengalaman usaha tani selama 22 tahun. Rata-rata pemilik usaha tani kentang
menempuh pendidikan selama 8 tahun atau setara dengan kelas 2 tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Jumlah anggota rumah tangga petani rata-rata sebanyak 3 orang dengan kepemilikan luas lahan
pertanian rata-rata seluas 6.300 m?. Akses kredit usaha tani kentang termasuk cukup tinggi, yaitu
sebanyak 65%. Sementara, akses terhadap informasi perubahan iklim sebanyak 46%. Namun, persepsi
petani kentang terhadap terjadinya perubahan iklim cukup rendah, yaitu sebanyak 16%.
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Tabel 1. Deskripsi dari variabel independen

Variabel independen Rata-rata Standar deviasi Deskripsi

Usia 44,19 11,83 Kontinu (tahun)

Pendidikan 7,80 3,32 Kontinu (tahun)

Pengalaman 22 11,96 Kontinu (tahun)

Jumlah anggota RT 3,32 0,71 Kontinu

Luas lahan 6.316,48 4.542,93 Kontinu (m?)

Akses kredit 0,65 0,47 Dummy (1 jika memiliki dan O jika tidak)
Akses informasi iklim 0,46 0,50 Dummy (1 jika memiliki dan O jika tidak)
Persepsi iklim 0,16 0,37 Dummy (1 jika memiliki dan O jika tidak)

Sumber: Data primer (diolah)

3.2. Bentuk strategi adaptasi usaha tani kentang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha tani kentang di Jawa Timur secara keseluruhan
menerapkan strategi adaptasi perubahan iklim. Beberapa petani menerapkan hanya satu jenis strategi
adaptasi perubahan iklim, namun banyak juga yang menerapkan lebih dari satu jenis strategi adaptasi.
Persentase petani yang menerapkan jenis strategi adaptasi penggunaan varietas tahan hama penyakit
sebanyak 52,75%. Petani menerapkan jenis strategi peningkatan konservasi tanah dan air sebanyak
81,32%. Tumpang sari dilakukan oleh sebanyak 59 petani (64,84%). Sedangkan untuk penggunaan
pupuk organik sebanyak 63,74%.

Konservasi tanah dan air termasuk strategi terbanyak yang dilakukan oleh petani. Konservasi tanah
dan air berfungsi sebagai tindakan perlindungan maupun pemeliharaan fungsi tanah. Dalam daerah
penelitian dilakukan konservasi tanah dan air guna mencegah terjadinya bencana longsor dikarenakan
daerah yang digunakan untuk budi daya tanaman kentang merupakan daerah dengan kemiringan 25%
hingga 40%. Kegiatan konservasi tanah dan air, meliputi penanaman rumput vetiver, penanaman pohon
tahunan sebagai penguat, pembuatan saluran resapan, pembuangan air, dan terasering. Strategi
adaptasi dengan konservasi tanah dan air dilakukan untuk menunjang keberlanjutan pertanian di
wilayah budi daya.

Sebanyak 64,84% petani kentang menerapkan tumpang sari sebagai strategi adaptasi terhadap
perubahan iklim. Tumpang sari merupakan praktek budi daya menggunakan dua atau lebih jenis
tanaman secara bersamaan dalam satu bidang tanah (Nugroho et al. 2023). Pada daerah penelitian
tanaman yang biasanya digunakan untuk tumpang sari kentang adalah tanaman bawang daun. Metode
tumpang sari menjadi strategi adaptasi perubahan iklim karena dengan menanam lebih dari satu jenis
tanaman dalam satu lahan maka dapat menurunkan risiko gagal panen akibat perubahan iklim.

Penggunaan pupuk organik dilakukan oleh 63,74% petani kentang di Jawa Timur. Penggunaan
pupuk organik sebagai strategi adaptasi untuk meningkatkan kesuburan tanah. Penerapan pupuk
organik berkontribusi dalam memberikan nutrisi bagi tanah. Selain itu, penelitian Shi et al. (2023)
menyebutkan penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan hasil panen, agregat tanah, dan
porositas tanah sehingga dapat meningkatkan kualitas tanah secara substansial. Pupuk organik yang
digunakan oleh petani kentang di Jawa Timur adalah pupuk kandang dan pupuk kompos.

Strategi adaptasi yang diterapkan paling sedikit di antara empat strategi lainnya adalah adaptasi
penggunaan varietas tahan hama penyakit sebanyak 52,75%. Namun, termasuk kategori mayoritas
karena jumlahnya lebih dari 50%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas petani menggunakan varietas
tahan hama penyakit. Varietas kentang yang lebih tahan terhadap hama penyakit dalam wilayah
penelitian adalah varietas Granola Kembang. Varietas Granola Kembang terbukti lebih tahan terhadap
hama dan penyakit (Purwanti et al. 2022; Rahmadhini et al. 2023). Strategi ini dipilih karena perubahan
iklim dapat menyebabkan peningkatan pada curah hujan yang dapat berdampak pada penyebaran
hama penyakit pada tanaman. Untuk itu, diperlukan penggunaan varietas kentang yang tahan hama
dan penyakit. Pada wilayah penelitian terdapat varietas lain selain Granola Kembang, yaitu Granola
Lembang.
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3.3. Faktor-faktor yang memengaruhi penerapan strategi adaptasi usaha tani kentang

Faktor yang memengaruhi penerapan strategi adaptasi pada usaha tani kentang di Jawa Timur disajikan
pada Tabel 2. Hasil analisis multivariat probit menunjukkan bahwa uji Wald chi2 signifikan pada tingkat
signifikansi 1% dengan p value 0,01. Hal ini menandakan bahwa salah satu atau lebih variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu
pendidikan, pengalaman usaha tani, jumlah anggota rumah tangga, luas lahan, akses kredit, akses
informasi iklim, dan persepsi petani terhadap iklim dapat menjelaskan variabel dependen, yaitu strategi
adaptasi menggunakan varietas tahan hama penyakit, konservasi tanah dan air, penggunaan metode
tumpang sari, dan peralihan menggunakan pupuk organik. Selain itu, hasil uji likelihood ratio juga
signifikan pada tingkat 1% dengan p value 0,01. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi
antara formula pada model multivariat probit yang diteliti.

Berikut adalah penjelasan mengenai variabel independen dalam penelitian yang ditunjukkan pada
Tabel 2. Pendidikan memiliki koefisien positif dengan strategi varietas tahan hama penyakit. Artinya,
pendidikan meningkatkan keputusan petani untuk menerapkan strategi penggunaan varietas tahan
hama penyakit. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa lamanya pendidikan kepala rumah tangga
usaha tani berhubungan positif dengan penerapan adaptasi. Hal ini dikarenakan pendidikan membuka
wawasan petani untuk menyadari akan adanya perubahan iklim, mengetahui inovasi pertanian, dan
lebih tertarik untuk melakukan strategi adaptasi untuk mengatasi risiko perubahan iklim yang terjadi
(Ali dan Erenstein 2017).

Variabel pengalaman usaha tani bernilai positif pada strategi tumpang sari. Artinya pengalaman
usaha tani meningkatkan penggunaan strategi tumpang sari seperti penelitian yang dilakukan oleh
Gebre et al.,, (2023a) yang menyebutkan bahwa pengalaman petani secara positif memengaruhi
keputusan petani dalam menerapkan strategi adaptasi. Penelitian Mogaka et al., (2021) juga
menjelaskan petani dengan pengalaman bertani lebih lama cenderung melakukan praktik tumpang sari
karena menyadari bahwa hal tersebut bermanfaat untuk menanggulangi risiko perubahan iklim.
Pengalaman usaha tani petani kentang di Jawa Timur rata-rata sebanyak 22 tahun yang artinya petani
sudah mengalami adanya perubahan-perubahan iklim. Adanya pengalaman yang lebih tinggi mampu
meningkatkan respon petani terhadap risiko perubahan iklim.

Luas lahan bernilai positif pada strategi adaptasi adalah tumpang sari, artinya luas lahan yang lebih
besar meningkatkan keputusan petani dalam menerapkan strategi adaptasi. Sebaliknya, bernilai negatif
pada strategi penggunaan pupuk organik. Petani dengan lahan yang lebih besar cenderung akan
mengeluarkan biaya yang lebih besar untuk menerapkan strategi adaptasi (Alhassan dan Haruna 2024).
Maka, petani cenderung akan memilih menerapkan strategi yang mengeluarkan biaya namun
menguntungkan seperti tumpang sari. Penggunaan metode tumpang sari, yaitu dengan menanam lebih
dari satu jenis tanaman pada satu lahan dapat menurunkan risiko gagal panen dan meningkatkan
pendapatan. Hal ini dikarenakan terdapat dua jenis tanaman yang dapat dipanen. Sebaliknya,
penggunaan pupuk organik pada lahan yang luas dapat menimbulkan biaya yang lebih tinggi.

Akses kredit bernilai positif pada dua strategi adaptasi, yaitu penggunaan varietas tahan hama
penyakit dan penggunaan pupuk organik. Petani yang memiliki akses terhadap kredit artinya petani
mendapatkan modal keuangan yang dapat digunakan untuk melakukan strategi adaptasi. Hal ini juga
dikemukakan oleh Bedeke et al., (2019) petani mendapatkan modal finansial salah satunya dari kredit.
Hal ini dapat menyelesaikan kendala petani terhadap keuangan dengan begitu petani dapat
menggunakan untuk pembelian varietas tahan hama penyakit dan pupuk.

Akses informasi iklim bernilai positif pada dua strategi adaptasi, yaitu penggunaan varietas tahan
hama penyakit dan konservasi tanah dan air. Hal ini mengindikasikan bahwa akses informasi iklim
merupakan variabel penting yang memengaruhi petani untuk menerapkan strategi perubahan iklim.
Petani yang memiliki informasi terhadap iklim menjadi mengetahui strategi apa yang harus diterapkan
untuk menyesuaikan diri dengan iklim tersebut. Eshetu et al., (2021) menyatakan petani yang memiliki
akses informasi iklim lebih baik kemungkinan besar akan menyesuaikan pemilihan tanaman untuk
musim tanam selanjutnya sebagai bentuk adaptasi. Agyei et al., (2021) menyatakan bahwa memiliki
akses yang kuat terhadap informasi iklim berpengaruh pada penyesuaian waktu tanam yang artinya
petani memiliki kesiapan lebih baik untuk mengatasi perubahan iklim.

Variabel persepsi petani terhadap perubahan iklim bernilai positif pada penggunaan strategi adaptasi
penggunaan varietas tahan hama dan penyakit. Persepsi petani terhadap perubahan iklim
mengindikasikan bahwa petani mengetahui bahwa saat ini terjadi perubahan iklim yang dapat berisiko
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terhadap usaha tani kentang yang dimiliknya. Salah satu risiko adalah penyebaran hama dan penyakit.
Sehingga petani yang memiliki persepsi perubahan iklim dapat meningkatkan keputusan petani dalam
menerapkan strategi penggunaan varietas tahan hama dan penyakit. Hal ini juga dikemukakan oleh
Mairura et al., (2021) bahwa persepsi perubahan iklim memiliki kaitan erat dengan respon petani untuk
menerapkan strategi adaptasi. Penelitian oleh Gemeda et al., (2023) petani yang memiliki persepsi iklim
berpengaruh pada strategi pemilihan varietas yang tahan terhadap perubahan iklim.

Jumlah anggota rumah tangga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keempat strategi
adaptasi. Hasil penelitian menunjukkan rumah tangga yang memiliki jumlah anggota sebanyak 4 orang
memiliki frekuensi terbesar, yaitu 46,15%. Dengan demikian, jumlah anggota rumah tangga tidak
berpengaruh terhadap keputusan petani untuk menerapkan strategi adaptasi. Hal tersebutkan dapat
dikarenakan petani yang memiliki anggota rumah tangga lebih banyak, lebih fokus pada penggunaan
pendapatannya untuk keperluan rumah tangga, khususnya untuk konsumsi. Ojo dan Baiyegunhi (2020)
serta Gebru et al. (2020) mengungkapkan bahwa usaha tani dengan jumlah anggota rumah tangga
lebih banyak cenderung tidak menggunakan pendapatannya untuk fokus produksi, maka keputusan
untuk menerapkan strategi adaptasi yang membutuhkan padat modal berkurang.

Tabel 2. Faktor-faktor yang memengaruhi penerapan strategi adaptasi perubahan iklim

Varietas Tahan Hama dan Penyakit Konservasi Tanah dan Air

Variabel
Coef. Std.Error Coef. Std.Error
Pendidikan 0.1316314 0.0517701** -0.0030365 0.0551391
Pengalaman 0.0077991 0.0138173 -0.0076491 0.0134344
Jumlah Anggota RT 0.3015367 0.2325164 -0.2863935 0.2578861
Luas Lahan -0.0000244 0.0000369 -9.20e-07 0.0000412
Akses Kredit 0.8750436 0.3562984** 0.5372353 0.3395301
Akses Informasi Iklim 1.560654 0.335444 1% 1.099831 0.3958436***
Persepsi Iklim 0.8764239 0.4877391* -0.252653 0.4919168
Constant -3.379745 0.9972332 1.379676 1.053191
) Tumpang Sari Pupuk Organik
Variabel
Coef. Std.Error Std.Error
Pendidikan -0.0683079 0.0467623 0.0205217 0.0457605
Pengalaman 0.034273 0.0135139** 0.0122358 0.0122812
Jumlah Anggota RT -0.1689764 0.2153727 0.0604705 0.2063579
Luas Lahan 0.0001238 0.0000387*** -0.0000596 0.0000323*
Akses Kredit 0.0572585 0.3147838 0.8268059 0.297034***
Akses Informasi Iklim 0.206813 0.3074759 0.3174072 0.2935447
Persepsi Iklim 0.082396 0.4078834 0.1273949 0.391992
Constant -0.1202796 0.886243 -0.5892206 0.8502805

Likelihood ratio test = 0
Number of obs= 91

Log-likehood = -175.51303
Wald chi2 (54) = 66.54
Prob> chi2 = 0.0001

Note: *, ** *** menunjukkan signfikan pada 10%, 5%, dan 1%.
Sumber data: Primer (diolah)

4. Kesimpulan dan implikasi kebijakan

4.1. Kesimpulan

Petani kentang di Jawa Timur menerapkan empat strategi adaptasi yang berbeda untuk menghadapi
perubahan iklim. Sebagian petani hanya menerapkan satu strategi, sementara lainnya menerapkan
lebih dari satu. Berdasarkan analisis, 52,75% petani memilih varietas tahan hama penyakit guna
mengurangi dampak perubahan iklim, seperti penyebaran hama dan penyakit. Sebanyak 81,32% petani
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menggunakan strategi peningkatan konservasi tanah dan air untuk mencegah erosi dan longsor. Selain
itu, 64,84% petani menerapkan usaha tani tumpang sari, yang tidak hanya meningkatkan pendapatan
tetapi juga menjaga agar tanah tetap memiliki unsur hara dan nutrisi yang memadai. Sementara itu,
63,74% petani menggunakan pupuk organik unrtuk meningkatkan kualitas tanah secara substansial
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dalam menghadapi perubahan iklim. Hasil dari analisis
regresi multivariat probit menunjukkan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani untuk
menerapkan strategi adaptasi, yaitu pendidikan, pengalaman, luas lahan, akses terhadap kredit, akses
terhadap informasi iklim, dan persepsi petani terhadap perubahan iklim.

4.2. Implikasi kebijakan

Dua faktor yang secara signifikan memengaruhi keputusan petani kentang di Jawa Timur dalam
penerapan strategi adaptasi terhadap perubahan iklim yang dapat ditingkatkan dalam jangka pendek
adalah akses terhadap kredit dan akses terhadap informasi iklim. Sehubungan dengan hal tersebut,
disarankan pemerintah untuk menyediakan fasilitas kredit khusus di bidang pertanian yang lebih
merata dan mudah didapatkan. Skema kredit dapat diberikan secara khusus untuk investasi adaptasi
perubahan iklim, seperti penanaman pohon tahunan, pembiayaan terasiring, dan pupuk organik
dengan bunga rendah dan periode cicilan yang panjang. Bagi petani yang mengadopsi praktik strategi
adaptasi perubahan iklim, seperti penerapan konservasi tanah dan air, dapat diberikan insentif bunga
kredit yang lebih rendah. Kerja sama dengan lembaga keuangan untuk memperluas akses kredit perlu
dilakukan dengan persyaratan yang lebih mudah. Selanjutnya, dapat bekerja sama dengan Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) untuk meningkatkan akses terhadap informasi iklim
dan penyuluhan terkait perubahan iklim serta dampak jangka panjangnya terhadap usaha tani kentang.
Upaya untuk meningkatkan akses informasi iklim adalah dengan penyuluhan terkait tata cara
mendapatkan informasi iklim, meningkatkan kemudahan dalam memperoleh informasi iklim terutama
untuk petani, dan menyediakan informasi perubahan iklim secara rutin kepada petani.
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